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ABSTRAK 

 

YOSI SUSANTI : Gambaran Kinerja Kader Posyandu Dalam Pelaksanaan 

Program Posyandu Di Kecamatan Ampek Angkek 

Kabupaten Agam 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan posyandu di Kecamatan 

Ampek Angkek yang sudah mengalami perkembangan positif. Jenis posyandu 

Purnama dan Mandiri lebih banyak dan sebagian kader umumnya sudah bisa 

dikatakan mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran kinerja kader 

posyandu dalam pelaksanaan program posyandu di Kecamatan Ampek Angkek 

Kabupaten Agam meliputi kinerja kader sebelum posyandu dilaksanakan, pada 

saat kegiatan posyandu dilaksanakan, maupun setelah kegiatan posyandu 

dilaksanakan.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh kader posyandu di Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam 

berjumlah 290 orang. Sampel diambil secara stratified random sampling yaitu 

sebanyak 72 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan alat yang 

digunakan  kuesioner. Teknik analisis data menggunakan rumus persentase.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kinerja kader dalam pelaksanaan 

program posyandu di Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam, dari aspek 

(1) kinerja kader pada saat sebelum buka, (2) kinerja kader pada saat pelaksanaan, 

(3) kinerja kader pada saat sesudah pelaksanaan Posyandu, baik. Disarankan pada 

kader posyandu agar memperhatikan pelaksanaan program posyandu agar 

keberhasilan yang didapatkan lebih optimal, dan kepada Pimpinan Pokjanal 

Posyandu Kecamatan Ampek Angkek agar melakukan pembinaan terhadap kader 

posyandu maupun program yang berhubungan dengan keberhasilan pelaksanaan 

posyandu.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Guna mendukung pemerataan dan perluasan layanan pendidikan bagi anak 

dini usia (0-6 tahun), pemerintah melalui jalur Pendidikan Luar Sekolah (PLS) 

belakangan ini aktif mengembangkan berbagai program layanan pendidikan bagi 

anak usia dini, antara lain melalui Kelompok Bermain (KB), Pos Pelayanan 

Terpadu (POSYANDU), Bina Keluarga Balita (BKB), Tempat Penitipan Anak 

(TPA) dan Satuan PAUD Sejenis (SPS) sebagai upaya pemerataan dan perluasan 

layanan pendidikan anak usia dini. 

Sasaran yang direncanakan untuk mencapai Program Pendidikan Luar 

Sekolah adalah (1) menurunkan angka buta aksara latin, angka buta bahasa 

Indonesia dan buta pengetahuan dasar pada penduduk usia 10-44 tahun, (2) 

menyediakan pelayanan pendidikan kepada masyarakat yang tidak atau belum 

sempat memperoleh pendidikan formal termasuk anak usia dini, serta (3) 

pendidikan berkelanjutan yang berorientasi pada peningkatan keterampilan dan 

kemampuan kewirausahaan. 

Melalui Program Pendidikan Luar Sekolah dilakukan pula pengembangan 

anak usia dini (PAUD) dan Posyandu, telah berhasil merumuskan berbagai 

kebijakan awal serta mensosialisasikannya kepada pihak-pihak yang terkait. 

Program ini telah menjangkau 12 kabupaten/ kota pada tahun 2002 dan pada 

tahun 2003 telah diperluas menjadi 85 kabupaten/kota. Pendidikan bagi anak usia 
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dini telah mendapat perhatian besar karena peranan nya dalam mempersiapkan 

anak untuk memasuki bangku sekolah yang lebih lanjut berdampak pada 

meningkatnya kinerja pembangunan pendidikan secara keseluruhan. 

Sejalan dengan perkembangan pradigma pembangunan telah ditetapkan 

arah kebijakan pembangunan kesehatan yang tertuang dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) 2009-2014 bidang kesehatan, kondisi 

pembangunan kesehatan diharapkan telah mampu mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat yang ditunjukkan dengan membaiknya berbagai indikator 

pembangunan Sumber Daya Manusia, seperti: meningkatnya derajat kesehatan 

dan status gizi masyarakat, meningkatnya kesejahteraan gender, meningkatnya 

tumbuh kembang yang optimal, kesejahteraan dan perlindungan anak. Secara 

kuantitas perkembangan jumlah posyandu sangat menggembirakan. Pada saat 

posyandu dicanangkan pada tahun 1986, jumlah posyandu tercatat sebanyak 

25.000 posyandu, sedangkan pada tahun 2009 meningkat menjadi 266.827 

posyandu (Pokjanal Posyadu, 2010). 

Posyandu sebagai sebuah wadah UKBM (Upaya Kesehatan Bersumber 

daya Masyarakat) mempunyai peranan yang sangat besar dan strategis khususnya 

dibidang kesehatan. Masih tinggi nya masalah kesehatan yang terjadi didalam 

sebuah komunitas masyarakat tidak terlepas dari peran yang dilakukan kader 

disebuah posyandu. Kader sebagai salah satu sub system dalam posyandu yang 

bertugas untuk mengatur jalannya pelaksanaan posyandu, harus lebih tahu atau 

lebih menguasai tentang kegiatan yang harus dilaksanakan (Sahrul, 2006). 
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Posyandu sebagai wahana kegiatan terpadu KB-Kesehatan ditingkat desa 

atau kelurahan, akhir-akhir ini keberadaannya semakin menurun. Droup out kader, 

menurunnya partisipasi masyarakat, dan kurangnya pembinaan dari puskesmas, 

membuat kinerja kaderpun menurun (http://gebyarposyandu27.com.nsgemari). 

Ilyas (1999), menyatakan kinerja merupakan suatu capaian atau hasil kerja 

dalam kegiatan atau aktivitas atau program yang telah direncanakan sebelumnya 

guna mencapai tujuan serta sasaran yang telah ditetapkan oleh suatu organisasi 

dan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu. Pokjanal posyandu (2006), 

menyatakan kader posyandu adalah pelaksana dan pengelola posyandu yang 

dipilih dan dilatih, dari anggota masyarakat yang bersedia, mampu dan memiliki 

waktu untuk menyelenggarakan kegiatan posyandu secara sukarela. 

Kinerja kader posyandu dapat dilihat dari pelaksanaan tugas-tugas dan 

tanggung jawab kader yang didasari pada tiga kelompok uraian tugas. Dewi dan 

Indrawati (201285),menyatakan tiga kelompok uraian tugas yang dimaksud 

adalah kinerja kader Pada saat Sebelum buka posyandu, kinerja kader pada buka 

posyandu yaitu melaksanakan pelayanan 5 (lima) langkah (pendaftaran, 

penimbangan, pencatatan, penyuluhan dan pelayanan), dan kinerja kader sesudah 

hari buka posyandu yaitu memindahkan catatan data hasil pelayanan, menilai 

(mengevaluasi) hasil kegiatan dan merencanakan kegiatan posyandu bulan 

berikutnya, mengadakan diskusi kelompok dengan keluarga sasaran dan 

melaksanakan kunjungan rumah atau penyuluhan perorangan. 

Namun bila ditinjau dari aspek kualitas, masih ditemukan banyak 

permasalahan. Hasil analisis profil UKBM (Upaya Kesehatan Bersumber daya 

http://gebyarposyandu27.com.nsgemari/
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Masyarakat) tahun 2005 menunjukkan tingkat perkembangan posyandu di 

Indonesia dari total keseluruhan Posyandu di Indonesia, terdapat Posyandu 

Pratama sekitar 14,4% (posyandu yang masih belum optimal kegiatannya dan 

belum bisa melaksanakan kegiatan rutinnya tiap bulan dan kader aktifnya masih 

terbatas), posyandu Madya sekitar 42,84% (posyandu yang sudah dapat 

melaksanakan kegiatan lebih dari delapan (8) kali pertahun, dengan rata-rata 

jumlah kader (5) atau lebih tetapi cakupan program utamanya masih rendah yaitu 

kurang dari 50%, kelestarian dan kegiatan posyandu ini sudah baik tapi masih 

rendah cakupannya). 

Posyandu Purnama sekitar 36,24% (posyandu yang frekuensi 

pelaksanaannya lebih dari 8 kali pertahun, rata-rata jumlah kader yang bertugas 5 

orang atau lebih, cakupan program utamanya lebih dari 50% sudah dilaksanakan, 

serta sudah ada program tambahan bahkan sudah ada dana sehat yang masih 

sederhana), dan posyandu mandiri sekitar 6,52% (posyandu yang sudah bisa 

melaksanakan programnya secara mandiri, cakupan program utamanya sudah 

bagus, ada program tambahan, dana sehat dan telah menjangkau lebih dari 50% 

kepala keluarga (KK). 

Sejalan dengan upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu dan jumlah 

posyandu, ternyata masih banyak ditemukan berbagai masalah yang menyangkut 

kelanggengan dan kontinuitas pelaksanaan kegiatan posyandu. Hal lainnya yaitu 

sebagian besar kader belum mampu mandiri, karena sangat tergantung dengan 

petugas kesehatan atau Puskesmas sebagai Pembina (Depkes RI, 2010). 
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Mengingat begitu pentingnya peran kader dalam pelaksanaan posyandu di 

masyarakat, maka kader dituntut mampu melaksanakan tugasnya untuk mengatur 

jalannya program dalam posyandu. Kader pun harus lebih tahu dan lebih 

menguasai tentang kegiatan yang akan dijalankan atau dilaksanakan. Banyak 

faktor yang mempengaruhi kinerja kader posyandu diantaranya yang diteliti pada 

penelitian ini adalah pengetahuan, pelatihan, pekerjaan, status perkawinan dan 

motivasi. 

Berdasarkan observasi sementara peneliti pada 10 Januari 2017 terhadap 

posyandu di Kecamatan Ampek Angkek bertolak belakang dengan data 

perkembangan posyandu diatas secara rata-rata. Perkembangan posyandu di 

Kecamatan Ampek Angkek untuk sementara sudah mengalami perkembangan 

positif. Jumlah Posyandu di Kecamatan Ampek Angkek dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 1. Data Jumlah Posyandu di Kecamatan Ampek Angkek Tahun 2016 

No. Jenis Posyandu Jumlah  Persentase  

1 Posyandu Pratama - - 

2 Posyandu Madya 14 22,58% 

3 Posyandu Purnama 31 50% 

4 Posyandu Mandiri 17 27,42% 

 Jumlah  62 100% 

 

Studi pendahuluan yang penulis lakukan di bulan Februari tahun 2017 

pada beberapa Posyandu yang ada di Kecamatan Ampek Angkek, didapat 

informasi dari Ketua Kelompok Kerja Operasional (pokjanal) Posyandu yaitu 

Camat Kecamatan Ampek Angkek Bapak Endrizal, SE, M.Si, menyatakan bahwa 
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sarana dan prasarana yang tersedia di Posyandu cukup dan layak digunakan, 

penyuluhan kesehatan dan tindak lanjut dari pelaksanaan Posyandu terlaksana 

dengan baik dan salah satu kader Posyandu di Kecamatan Ampek Angkek pada 

tahun 2012 adalah Kader Posyandu Berprestasi terbaik di tingkat Kabupaten 

Agam dan tingkat provinsi Sumatera Barat dari hasil penilaian Lomba Kader 

Posyandu Berprestasi tahun 2012 yang diselenggarakan oleh Kantor BPM (Badan 

Pemberdaya Masyarakat) Provinsi Sumatera Barat. 

Penilaian kader posyandu terbaik dilihat dari aspek program utama 

posyandu, program tambahan dan dana sehat. Aspek program utama posyandu 

dimana Posyandu Ampek Angkek sudah melaksanakan programnya secara 

mandiri dan lebih dari 8 kali setahun yaitu 12 kali kegiatan penimbangan. 

Cakupan program utama posyandu sudah bagus, mulai dari pelaksanaan 

sebelum buka posyandu (menyiapkan alat-alat dan bahan, mengundang dan 

menggerakkan masyarakat, menghubungi kelompok Kerja Posyandu dan 

melaksanakan pembagian tugas antara kader), pada saat pelaksanaan posyandu 

(pendaftaran, penimbangan, pencatatan, penyuluhan dan pelayanan), maupun 

kegiatan pelaksanaan setelah posyandu (memindahkan catatan data hasil 

pelayanan, menilai (mengevaluasi) hasil kegiatan dan merencanakan kegiatan 

posyandu bulan berikutnya, mengadakan diskusi kelompok dengan keluarga 

sasaran dan melaksanakan kunjungan rumah atau penyuluhan perorangan). 

Aspek program tambahan yaitu posyandu Ampek Angkek sudah 

terintegrasi dengan PAUD setempat. Dilihat dari aspek dana sehat yaitu dana 

sehat sudah tidak lagi didanai oleh pemerintah tetapi juga ada inisiatif dari kader 
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tersebut. Dana didapatkan dari bantuan masyarakat dan juga dari hasil penjualan 

hasil kebun dari kader tersebut. Dana sehat tersebut sudah menjangkau 80% KK 

di Ampek Angkek. Terlihat jelas, kinerja kader sangat menentukan keberhasilan 

dari kegiatan di Posyandu. Apabila kadernya kreatif dan mandiri maka kegiatan 

posyandu akan terlaksana dengan sukses. 

Berdasarkan paparan di atas, terlihat jelas keberhasilan di posyandu diduga 

ada kaitannya dengan kinerja kader posyandu mulai dari kinerja kader sebelum 

posyandu dilaksanakan, pada saat kegiatan posyandu dilaksanakan, maupun 

setelah kegiatan posyandu dilaksanakan. Penulis telah melaksanakan penelitian 

tentang gambaran kinerja kader posyandu dalam pelaksanaan program posyandu 

di Kecamatan Ampek Angkek. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang diidentifikasi 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Posyandu di Kecamatan Ampek Angkek sudah melaksanakan 

programnya secara mandiri. 

2. Kinerja kader posyandu dalam melaksanakan program utama posyandu 

sangat mempengaruhi keberhasilan posyandu. 

3. Sarana dan prasarana sudah cukup serta layak digunakan untuk 

menunjang kegiatan posyandu yang dilaksanakan oleh kader. 

4. Pembinaan dari Pokjanal cukup baik terhadap kader Posyandu di 

Kecamatan Ampek Angkek. 

5. Adanya dukungan dari masyarakat sekitar untuk menunjang keberhasilan 
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kegiatan Posyandu di Kecamatan Ampek Angkek. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti dalam berbagai 

hal serta agar penelitian ini terfokus dan mencapai hasil yang diinginkan, maka 

perlu dibatasi masalah-masalah yang akan dibahas. Maka peneliti membatasi pada 

kinerja kader posyandu dalam pelaksanaan program Posyandu di Kecamatan 

Ampek Angkek Kabupaten Agam. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah, ―Bagaimana Kinerja Kader dalam Pelaksanaan Program 

Posyandu di Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk melihat: 

1. Gambaran kinerja kader dalam melaksanakan program Pada saat Sebelum 

buka posyandu di Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam.  

2. Gambaran kinerja kader dalam melaksanakan program pada saat 

pelaksanaan posyandu di Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam.  

3. Gambaran kinerja kader dalam melaksanakan program pada saat setelah 

pelaksanaan posyandu di Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam.  
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F. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah gambaran kinerja kader dalam melaksanakan program 

pada saat sebelum buka posyandu di Kecamatan Ampek Angkek 

Kabupaten Agam? 

2. Bagaimanakah gambaran kinerja kader dalam melaksanakan program 

pada saat pelaksanaan posyandu di Kecamatan Ampek Angkek 

Kabupaten Agam? 

3. Bagaimanakah gambaran kinerja kader dalam melaksanakan program 

pada saat setelah pelaksanaan posyandu di Kecamatan Ampek Angkek 

Kabupaten Agam.  

 

G. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak- 

pihak yang terkait seperti: 

1. Manfaat Teoritis 

Pengembangan ilmu pendidikan Luar Sekolah (PLS) khususnya 

menunjang percepatan penurunan Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka 

Kematian Bayi (AKB) di Indonesia melalui upaya pemberdayaan masyarakat.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Kader Posyandu 

Diharapkan dapat menjadi motivasi kepada kader Posyandu 

Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam. 
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b. Institusi Tempat Penelitian  

Sebagai masukan bagi Pimpinan Pokjanal Posyandu Kecamatan 

Ampek Angkek dalam melakukan pembinaan kader posyandu dan 

penyusunan program yang akan datang.  

 

H. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka perlu 

diberi penjelasan istilah dalam judul penelitian yang digunakan sebagai berikut: 

1. Kinerja Kader Posyandu 

Ilyas (1999), menyatakan kinerja merupakan suatu capaian atau hasil 

kerja dalam kegiatan atau aktivitas satu program yang telah direncanakan 

sebelumnya guna mencapai tujuan serta sasaran yang telah ditetapkan oleh 

suatu organisasi dan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu. Pokjanal 

posyandu (2006), menyatakan kader posyandu adalah pelaksanaan dan 

pengelola posyandu yang dipilih dan dilatih, dari anggota masyarakat yang 

bersedia, mampu dan memiliki waktu untuk menyelenggarakan kegiatan 

secara sukarela. 

Kinerja kader posyandu dapat dilihat dari pelaksanaan tugas- tugas dan 

tanggung jawab kader yang didasari pada tiga kelompok uraian tugas. Dalam 

penelitian ini yang dimaksud dengan kinerja kader posyandu adalah: 

a. Kinerja kader pada saat sebelum pelaksanaan posyandu yaitu: 1) 

Menyiapkan alat- alat dan bahan, 2) Mengundang dan menggerakkan 

masyarakat, 3) Menghubungi kelompok kerja posyandu, 4) Melaksanakan 

pembagian tugas antar kader.  
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b. Kinerja kader pada saat pelaksanaan posyandu yaitu melaksanakan 

pelayanan 5 (lima) langkah yaitu: 1) Pendaftaran,  2) Penimbangan, 3) 

Pencatatan, 4) Penyuluhan, 5) Pelayanan.  

c. Kinerja kader setelah pelaksanaan posyandu yaitu: 1) Memindahkan 

catatan data hasil pelayanan, 2) Menilai (mengevaluasi) hasil kegiatan dan 

merencanakan kegiatan posyandu bulan berikutnya, 3) Mengadakan 

diskusi kelompok dengan keluarga sasaran dan 4) Melaksanakan 

kunjungan rumah atau penyuluhan perorangan.  

2. Pelaksanaan Program Posyandu  

Pokjanal posyandu (2006), menyatakan pelaksanaan program adalah 

kegiatan yang dilaksanakan oleh suatu badan satu wadah secara berencana, 

teratur dan terarah guna mencapai tujuan yang diharapkan. Pokjanal posyandu 

(2006), menyatakan posyandu adalah salah satu bentuk upaya kesehatan 

bersumber daya masyarakat yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, 

untuk dan bersama masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan 

kesehatan guna memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan 

kepada masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar untuk 

mempercepat penurunan angka kematian ibu dan bayi.  

Pada penelitian ini, pelaksanaan program posyandu merupakan aktifitas 

atau usaha-usaha yang dilaksanakan untuk melaksanakan semua rencana dan 

kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan dilengkapi segala 

kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, siapa yang melaksanakan, dimana 

tempat pelaksanaannya mulai dan bagaimana cara yang harus dilaksanakan.  


